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INTISARI 

 

Gagal ginjal akut (GGA) memiliki etiologi multifaktorial dan terapi 

perbaikannya menimbulkan komplikasi gejala klinis. Terapi seperti intermitten 

hemodialisis masih belum jelas keoptimalannya. Pengembangan terapi baru 

menggunakan mesenchymal stem cell (MSC) dikombinasi dengan curcumin 

diharapkan mampu meregenerasi sel dan menstimulasi perbaikan jaringan renal 

yang dapat direpresentasi dari kadar ureum. Tujuan penelitian ini mengetahui 

pengaruh MSC dan curcumin terhadap kadar ureum tikus wistar GGA.  

Penelitian eksperimental dengan pendekatan post test only control group 

design. Sebanyak 16 ekor tikus jantan wistar umur 12-14 minggu dengan berat 

200-300 gr tanpa kelainan anatomi digunakan untuk penelitian. Tikus dibagi acak 

menjadi empat kelompok secara random: kelompok prakondisi berisi satu ekor 

tikus, dan tiga kelompok lainnya terdiri dari 5 ekor tikus. Semua tikus dibuat 

model GGA dengan cara diinduksi gentamisin 60mg/KgBB i.p selama 10 hari. 

Tikus di kelompok prakondisi diterminasi pasca induksi gentamisin berakhir 

untuk konfirmasi histopatologi. Tiga kelompok lainnya: kelompok kontrol (K) 

diinduksi NaCl, perlakuan 1 (P1): diinduksi MSC 0,5x10
6
 sel i.v dan curcumin 

100mg/KgBB peroral, perlakuan 2 (P2): diinduksi MSC 1x10
6
 sel i.v dan 

curcumin 200mg/KgBB peroral, di hari ke-11. Delapan hari berikutnya dilakukan 

pengukuran kadar ureum darah dengan spektrophotometer.   

Hasil kadar ureum di kelompok K (27,0 ± 3,68 mg/dl) lebih tinggi 

daripada kadar ureum di P1 (14,0 ± 3,55 mg/dl) dan P2 (9,9 ± 4,56 mg/dl) 

(p<0,05). Tetapi kadar ureum di P1 dan P2 relatif serupa (p>0,05).   

Kesimpulan pemberian MSC dan curcumin berpengaruh signifikan 

terhadap kadar ureum tikus wistar model GGA.    
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